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ABSTRAK  

Pengukuran panjang berat ikan kembung mengunakan metode kuantitatif dan analisi yaitu mendapatkan 
gambaran yang dapat mewakili hubungan panjang berat ikan kembung (Rastrelliger spp.).Ikan kembung 
merupakan ikan pelagis kecil yang hidup bergerombol dimana ikan kembung mempunyai kandungan omega 
3, karbohidrat, lemak, dan vitamin B12 dan zat besi, Penelitian ini sebagai acuan dalam kawasan 
penangkapan ikan agar tidak terjadi overfishing, jumlah sampel 60 ekor yang diambil secara acak dari tiga 
kapal purse seine. Panjang total ikan berkisar 180-211 mm dengan berat 70-125 gram. Analisis dilakukan 
menggunakan persamaan W= aLᵇ dimana nilai b yang diperoleh maka dapat dinyatakan panjang berat ikan, 
< 3 (alometrik positif ) yang berarti perambahan berat ( bobot ) tubuh lebih cepat daripada pertambahan 
panjang nya. 
Kata Kunci : Hubungan; Panjang; Berat; Ikan Kembung 
 

ABSTRACT 
The measurement of the length and weight of mackerel fish was carried out using a quantitative method 

with a length–weight relationship analysis to obtain an overview representing the relationship between the 
length and weight of mackerel Rastrelliger spp.. Mackerel are small pelagic fish that live in schools and 
contain nutrients such as omega-3, carbohydrates, fats, vitamin B12, and iron. This study was conducted as 
a reference for fisheries management areas to prevent overfishing. A total of 60 fish samples were randomly 
collected from three purse seine vessels. The total length of the fish ranged from 180–211 mm, while the 
weight ranged from 70–125 grams. The analysis of the length–weight relationship was carried out using the 
following equation W = aLb . Based on the obtained value of (b < 3), the growth pattern of the mackerel 
showed a negative allometric growth pattern, meaning that the increase in body length was faster than the 
increase in body weight. 
Key Word: Relationship; Length; weight; Resttrelliger spp 
 
PENDAHULUAN  
 

Perikanan menjadi salah satu sumber utama penyedia protein hewani bagi 
masyarakat serta sumber mata pencaharian bagi nelayan. Salah satu kelompok ikan yang 
memiliki nilai ekonomi penting adalah ikan pelagis kecil, di antaranya ikan kembung 
(Rastrelliger spp.). Ikan kembung banyak ditemukan di perairan tropis Indo-Pasifik dan 
merupakan salah satu komoditas perikanan yang sering tertangkap oleh nelayan di perairan 
Indonesia. 
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Ikan kembung termasuk dalam famili Scombridae yang memiliki nilai ekonomis 
tinggi serta permintaan pasar yang cukup besar. Ikan ini banyak dimanfaatkan sebagai 
bahan konsumsi masyarakat karena memiliki kandungan gizi yang tinggi seperti protein, 
asam lemak omega-3, serta vitamin yang baik bagi kesehatan. Selain itu, ikan kembung 
juga menjadi komoditas penting dalam kegiatan perikanan tangkap karena ketersediaannya 
relatif melimpah dan teknik penangkapannya cukup mudah menggunakan alat tangkap 
seperti purse seine, gill net, dan bagan. 

Kota Sibolga merupakan salah satu daerah pesisir di pantai barat Sumatera yang 
memiliki aktivitas perikanan tangkap yang cukup tinggi. Di wilayah ini terdapat Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga yang berfungsi sebagai pusat kegiatan perikanan 
tangkap, tempat pendaratan hasil tangkapan nelayan, serta pusat distribusi hasil perikanan 
ke berbagai daerah. Berbagai jenis ikan pelagis kecil didaratkan di pelabuhan ini setiap 
hari, termasuk ikan kembung yang menjadi salah satu hasil tangkapan utama nelayan 
setempat. 

Tingginya tingkat pemanfaatan ikan kembung memerlukan pengelolaan sumber daya 
yang baik agar keberlanjutan stok ikan di alam tetap terjaga. Salah satu langkah penting 
dalam pengelolaan perikanan adalah mengetahui aspek biologi ikan, seperti hubungan 
panjang dan berat ikan. Hubungan panjang dan berat merupakan salah satu parameter yang 
sering digunakan dalam kajian biologi perikanan untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan 
serta kondisi tubuhnya. 

Hubungan panjang dan berat ikan biasanya dinyatakan dalam bentuk persamaan 
dimana W merupakan berat ikan (gram), L merupakan panjang ikan (cm), sedangkan a dan 
b merupakan konstanta regresi. Nilai parameter b dalam persamaan tersebut dapat 
menunjukkan pola pertumbuhan ikan. Apabila nilai b = 3, maka pertumbuhan ikan bersifat 
isometrik, yaitu pertambahan panjang sebanding dengan pertambahan berat. Jika b > 3, 
maka pertumbuhan bersifat allometrik positif, yaitu pertambahan berat lebih cepat 
dibandingkan pertambahan panjang. Sebaliknya, jika b < 3, maka pertumbuhan bersifat 
allometrik negatif, yaitu pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan pertambahan 
berat. 

Hubungan panjang-berat merupakan salah satu aspek pertumbuhan pada ikan, 
informasi hubungan panjang-berat dan faktor kondisi ikan penting diketahui dalam upaya 
pengelolaan sumber daya perikanan di kawasan ini. Hal ini mengingat intensitas aktifitas 
penangkapan ikan yang dilakukan oleh masyarakat dan ancaman gangguan terhadap 
kondisi perairan baik yang disebabkan oleh faktor alam maupun aktifitas manusia misalnya 
penangkapan ikan secara berlebihan dan tidak ramah lingkungan (Muttaqin, et al., 2016). 
Herman, et al., 2019). 

Penelitian mengenai ikan kembung di berbagai wilayah perairan Indonesia 
menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan ini umumnya bersifat allometrik negatif, yaitu 
pertambahan panjang tubuh lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan berat tubuhnya. 
Hal tersebut terlihat dari nilai parameter b < 3 dalam persamaan hubungan panjang dan 
berat ikan (Sihombing dkk., 2024). 

Informasi mengenai hubungan panjang dan berat ikan sangat penting dalam kajian 
biologi perikanan karena dapat digunakan untuk memahami pola pertumbuhan, kondisi 
populasi, serta tingkat eksploitasi ikan di suatu wilayah perairan. Oleh karena itu, penelitian 
mengenai hubungan panjang dan berat ikan kembung yang didaratkan di pelabuhan 
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perikanan menjadi salah satu langkah penting dalam mendukung pengelolaan sumber daya 
perikanan yang berkelanjutan (Caesaro dkk., 2022) 

Berdasarkan hal tersebut, mengapa penting dilakukan penelitian mengenai hubungan 
panjang dan berat ikan kembung (Rastrelliger spp.) yang didaratkan di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi ilmiah mengenai pola pertumbuhan ikan kembung serta menjadi bahan 
pertimbangan dalam pengelolaan sumber daya perikanan secara berkelanjutan serta 
menegetahui umur berapa ikan layak tangkap. 

  
BAHAN DAN METODE 
 
1. Waktu dan Tempat 

  
Gambar 1. Pelabuhan perikanan nusantara (PPN) Sibolga. 

Penelitian hubungan panjang berat ikan kembung (Rastrelliger spp) ini dilaksanakan 
di Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga, Kecamatan sarudik, Kabupaten Tapanuli 
Tengah, Provinsi Sumatera Utara. Pengambilan data dilakukan dari tanggal 4 Agustus 
sampai dengan 4 September 2025. 
2. Alat dan Bahan 

3. Metode penelitian 
Metode pengambilan data menggunakan metode kuantitatif dan analisis untuk 

mendapatkan gambaran dari hubungan panjang berat Ikan Kembung (Rastrelliger spp) 
yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga. Data yang diperoleh 
berupa panjang dan berat ikan. Pengambilan sampel diambil dari 3 kapal yang berbeda hari 
bongkaran, sampel ikan kembung diambil secara acak dengan rumus; w = aLb. 

 
 
 

No Alat Bahan 
1 Penggaris Ikan Kembung (Rastrelliger spp.) 
2 Timbangan Digital Tissu 

3 Kamera Sarung Tangan 

4 Laptop  
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4. Analisis data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian hubungan panjang berat ikan kembung 

(Rastrelliger spp.) sebagai berikut: 
W = aLᵇ 

Keterangan: 
W : Berat (gram) 
L : Panjang (mm) 
a : Intersep (perpotongan kurva hubungan panjang-berat dengan sumbu-y)  
b : Pendugaan koefisien hubungan panjang berat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 

Hasil pengukuran panjang dan berat ikan selama penelitian yang menggunakan 
sampel 60 ekor ikan kembung dapat di bawah ini: 

No. Berat (gr) Panjang 
(mm) 

  No. Berat (gr) Panjang 
(mm) 

1 96 191 31 89 181 
2 105 211 32 98 190 
3 89 181 33 95 192 
4 96 181 34 100 195 
5 85 191 35 111 190 
6 86 190 36 125 206 
7 115 201 37 78 188 
8 121 195 38 88 180 
9 98 180 39 97 181 
10 100 191 40 96 180 
11 95 189 41 98 182 
12 108 181 42 77 191 
13 75 191 43 89 180 
14 87 180 44 90 181 
15 92 191 45 89 180 
16 91 200 46 92 191 
17 81 190 47 78 188 
18 90 190 48 75 191 
19 73 180 49 80 189 
20 89 181 50 100 191 
21 89 181 51 121 187 
22 78 188 52 80 189 
23 80 189 53 74 181 
24 87 188 54 78 188 
25 98 181 55 93 187 
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26 112 182 56 125 206 
27 123 193 57 124 204 
28 90 180 58 111 188 
29 87 180 59 70 189 
30 99 181 60 98 189 

   

 
 

Dari jumlah total sampel yang digunakan sebanyak 60 ekor Ikan Kembung 
(Rastrelliger spp). Panjang minimum dan maksimum Ikan Kembung (Rastrelliger spp) 
yang diperoleh adalah 180 mm dan 211 mm, sedangkan berat minimum dan maksimum 
Ikan Kembung (Rastrelliger spp) adalah 70 gr dan 125 gr. 

Hasil pengukuran panjang dan berat ikan kembung dapat diartikan ikan kembung 
(Rastrelliger spp) memiliki panjang dan berat berbeda-beda, tergantung pada musimnya. 
Untuk gambar grafik data hubungan panjang dan berat Ikan Kembung (Rastrelliger spp) 
yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga dalam kurun waktu 1 
bulan . 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap ikan kembung (Rastrelliger spp.) yang 
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga, diperoleh data panjang ikan 
berkisar antara 180-211 mm, dengan panjang dominan sekitar 188,5 mm. Sementara itu, 
berat ikan yang diamati berkisar antara 70-125 gram, dengan berat rata-rata 93,9 gram. 
Variasi ukuran panjang dan berat ikan kembung tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti umur ikan, ketersediaan makanan, kondisi lingkungan perairan, serta musim 
penangkapan. 

Ukuran ikan yang tertangkap dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar ikan kembung yang didaratkan di PPN Sibolga berada pada ukuran konsumsi. Hal 
ini menunjukkan bahwa aktivitas penangkapan oleh nelayan di wilayah tersebut masih 
didominasi oleh ikan dengan ukuran yang relatif sedang hingga besar. Selain itu, distribusi 
ukuran ikan juga dapat menggambarkan struktur populasi ikan kembung yang terdapat di 
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perairan sekitar Sibolga. Menurut Zamroni dan Suwarso (2011) dan Susanti, et al., (2019), 
ikan kembung biasanya ditangkap dalam jumlah besar menggunakan alat tangkap mini 
purse seine. 

Hasil analisis hubungan panjang dan berat ikan kembung menunjukkan nilai 
konstanta a sebesar 0,043979466 dan nilai b 3,1570 Nilai b < 3 menunjukkan bahwa pola 
pertumbuhan ikan kembung yang diamati dalam penelitian ini bersifat allometrik positif.  
Penelitian yang dilakukan oleh Hasani, et al., (2023) bertujuan untuk menganalisis 
hubungan panjang-berat, faktor kondisi, serta pola pertumbuhan ikan kembung lelaki 
(Rastrelliger kanagurta) yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai Lempasing, 
Bandar Lampung. Penelitian ini penting dilakukan karena meningkatnya volume 
tangkapan dan harga ikan kembung di wilayah tersebut yang dapat mendorong aktivitas 
penangkapan yang semakin intensif dan berpotensi menyebabkan eksploitasi sumber daya 
ikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga dan Afriani 
(2021) yang menyatakan bahwa ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta) yang 
tertangkap di perairan Sibolga juga menunjukkan pola pertumbuhan allometrik negatif, di 
mana pertambahan panjang ikan lebih dominan dibandingkan dengan pertambahan 
beratnya. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan perairan Sibolga cenderung 
menghasilkan pola pertumbuhan yang serupa pada spesies ikan kembung. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sinaga, dkk., (2024) mengenai biologi dan 
reproduksi ikan kembung di Muara Lubuk Tukko, Tapanuli Tengah, juga menunjukkan 
bahwa ikan kembung yang tertangkap memiliki variasi ukuran panjang dan berat yang 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan serta aktivitas penangkapan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa dinamika populasi ikan kembung di wilayah pesisir barat Sumatera sangat 
dipengaruhi oleh kondisi ekologis dan intensitas penangkapan oleh nelayan. 

Faktor kondisi kondisi yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 4,3078 yang 
menunjukkan bahwa ikan kembung yang tertangkap memiliki kondisi tubuh yang relatif 
baik. Nilai faktor kondisi yang tinggi biasanya menunjukkan bahwa ikan memiliki kondisi 
tubuh yang cukup gemuk, yang dapat dipengaruhi oleh ketersediaan makanan yang cukup 
di habitatnya. Kondisi ini juga dapat menjadi indikasi bahwa perairan di sekitar Sibolga 
masih mampu menyediakan sumber makanan yang cukup bagi pertumbuhan ikan 
kembung. 

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ikan kembung yang 
didaratkan di PPN Sibolga memiliki pola pertumbuhan yang cenderung memanjang 
dengan pertambahan berat yang relatif lebih lambat. Informasi mengenai hubungan 
panjang dan berat ikan ini sangat penting dalam kajian biologi perikanan karena dapat 
digunakan sebagai dasar dalam pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan. 
Dengan mengetahui pola pertumbuhan ikan, pengelola perikanan dapat menentukan 
strategi pengelolaan yang tepat untuk menjaga kelestarian populasi ikan kembung di 
perairan Sibolga. 

Kurnia, dkk., (2023) mengataka bahwa ikan kembung yang tertangkap di Teluk 
Kupang memiliki variasi ukuran panjang yang cukup beragam. Struktur ukuran tersebut 
menunjukkan bahwa populasi ikan kembung terdiri dari beberapa kelompok umur yang 
berbeda. Variasi ukuran ini dipengaruhi oleh faktor pertumbuhan, kondisi lingkungan 
perairan, serta aktivitas penangkapan oleh nelayan. Selain itu, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa ikan kembung di Teluk Kupang mengalami tekanan penangkapan 
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yang cukup tinggi. Tingginya tingkat eksploitasi dapat mempengaruhi struktur populasi 
ikan, dimana ikan dengan ukuran yang lebih besar cenderung lebih cepat tertangkap oleh 
alat tangkap nelayan. Kondisi ini dapat menyebabkan dominasi ikan dengan ukuran yang 
lebih kecil dalam hasil tangkapan. 

 Siagian, et al., (2017) menyatakan bahwa, pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu: faktor intrinsik (dalam) dan faktor ekstrinsik (luar). Faktor intrinsik adalah 
faktor yang timbul dari dalam diri ikan itu sendiri, yaitu: sifat keturunan, umur, keturunan, 
ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan memanfaatkan makanan. Sedangkan faktor 
ekstrinsik meliputi: sifat fisik dan kimiawi perairan serta komponen hayati seperti 
ketersediaan makanan dan kompetisi. Pengaruh masing- masing faktor ekstrinsik di alam 
sulit dipisahkan satu dari yang lain, karena sering bekerja bersama dalam menimbulkan 
pengaruh. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
       Mengukur Panjang Ikan 
 
 
KESIMPULAN 
 

Adapun kesimpulan yang didapatkan dari pengukuran dan perhitungan panjang dan 
berat ikan kembung adalah B= 3,156979 alometrik positif yang menunjukkan bahwa ikan 
kembung yang tertangkap memiliki kondisi tubuh yang relatif baik  dan K= 4,3078 yang 
berarti ikan memiliki bentuk tubuh pipih gemuk 
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